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Kurang menariknya pembelajaran geografi menyebabkan rendahnya
Spatial thinking skills siswa. Berkenaan dengan itu dilakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan meningkatkan Spatial thinking skills
siswa melalui penerapan metode demonstrasi berpendekatan
kontekstual. Tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus, masing-masing
terdiri dari empat langkah (perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi). Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan tes,
selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan  penerapan metode demonstrasi  berpendekatan
kontekstual dalam pembelajaran geografi dapat meningkatkan Spatial
thinking skills siswa dari 20.26/rendah (kondisi awal) menjadi
29.30/sedang (siklus 1), dan 36.56/tinggi (siklus 2). Hal itu didukung oleh
peningkatan aktivitas belajar siswa dari 25% (siklus 1) menjadi 85%
(siklus 2) dan hasil belajar siswa dari rata-rata 67.30 (siklus 1) menjadi
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75.87 (siklus 2). Dengan demikian berarti metode demonstrasi
berpendekatan kontekstual dapat meningkatkan Spatial thinking skills
siswa dalam pembelajaran geografi sejalan dengan aktivitas dan hasil
belajarnya. Keberhasilan pengimplementasian metode demonstrasi
berpendakatan kontektual dalam PTK ini adalah melalui upaya
menumbuhkan motivasi dan kesiapan siswa untuk belajar sehingga
pemikiran kritisnya dapat ditumbuhkan dalam menguasai Spatial thinking
skills dalam pembelajaran geografi.

ABSTRACT

Less interesting geography learning causes students' low spatial thinking skills. In this regard,
Classroom Action Research (CAR) was conducted with the aim of improving students' Spatial thinking
skills through the application of a demonstration method with a contextual approach. Class action is
carried out in two cycles, each consisting of four steps (planning, implementation, observation, and
reflection). Data were collected through questionnaires, observations, and tests, then analyzed
descriptively qualitatively. The results showed that the application of the demonstration method with a
contextual approach in geography learning could improve students' Spatial thinking skills from
20.26/low (initial condition) to 29.30/moderate (cycle 1), and 36.56/high (cycle 2). This was supported
by an increase in student learning activities from 25% (cycle 1) to 85% (cycle 2) and student learning
outcomes from an average of 67.30 (cycle 1) to 75.87 (cycle 2). Thus, it means that the demonstration
method with a contextual approach can improve students' Spatial thinking skills in geography learning
in line with their activities and learning outcomes. The success of implementing the demonstration
method with a contextual perspective in this CAR is through efforts to foster student motivation and
readiness to learn so that critical thinking can be grown in mastering Spatial thinking skills in
geography learning.

1. PENDAHULUAN

Tuntutan Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran geografi adalah membentuk peserta didik
menjadi insan-insan kosmosentris yang dapat memandang bahwa dirinya adalah bagian dari lingkungan
dan insan-insan nasionalis yang mencintai negaranya dengan sumber daya yang dimiliki (Khafid, 2019;
Pratiwi et al, 2021; Yusmiono, 2018). Hal itu sejalan dengan yang dikemukakan sejumlah ahli yang
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mengungkap bahwa nilai edukatif pengajaran geografi berfungsi mengembangkan kemampuan peserta
didik sebagai calon warga masyarakat dan warga negara (Chandra et al, 2019; Hendra et al, 2021;
Mustikarani & Ruhimat, 2018). Selain itu, pembelajaran geografi melatih untuk cepat tanggap terhadap
kondisi lingkungan dan kehidupan pada umumnya di permukaan bumi menggunakan perspektif
keruangan (Febrina, 2018; Indriana et al., 2021; Kumalawati et al,, 2020; Nurjannah et al., 2020). Esensi
tersebut menjadikan mata pelajaran geografi juga sebagai pendidikan karakter dengan pendekatan
spasialnya. Sejalan dengan tuntutan tersebut, menjadikan pengembangan Spatial thinking skills
(keterampilan berpikir spasial) sangat urgen dalam pembelajaran geografi (Dewi et al.,, 2021; Subhani &
Agustina, 2018). Hal ini karena hakikat dari Spatial thinking skills adalah keterampilan berpikir mengenai
lokasi dan interaksi keruangan (Angriani et al., 2020; Nofirman, 2019). Sebagai kumpulan keterampilan
kognitif, Spatial thinking skills terdiri dari tiga buah unsur utama, yaitu konsep ruang, instrumen yang
menggambarkan keruangan, dan proses bernalar secara keruangan (Asiyah et al., 2020; Safitri, F.,, Ap &
Tumober, 2021). Keterampilan membaca peta sebagai salah satu kompetensi yang dikembangkan dalam
pembelajaran geografi erat kaitannya dengan keterampilan berpikir spasial. Selain itu, agar siswa dapat
memahami konsep-konsep dalam geosains, siswa juga harus mampu meningkatkan keterampilan berpikir
spasialnya secara efektif (Hidayanti et al.,, 2019; Nisa et al., 2021).

Pengembangan Spatial thinking skills dinilai memberikan keuntungan terhadap seseorang agar
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan informasi keruangan sebagai kecerdasan keruangan
(Hidayanti et al., 2019; Rahayu et al., 2022). Keterampilan berpikir spasial bermanfaat di berbagai bidang.
Keterampilan berpikir spasial dapat bermanfaat dalam berbagai bidang pekerjaan, sehingga penting
untuk dimiliki oleh semua orang. Menyadari akan hal tersebut, seorang guru geografi dituntut untuk
mampu mengembangkan Spatial thinking skills yang diwujudkan melalui pengembangan dan peningkatan
geographical knowledges, geographical skills dan geographical attitudes and values peserta didik,
terutama berkenaan dengan kondisi lingkungan, kondisi sosial dan interaksi manusia dan lingkungannya
(Sandria, 2019; Zakiy et al, 2022). Pengembangan Spatial thinking skills menuntut paradigma
pembelajaran yang mendidik. Pembelajaran yang mendidik merupakan pembelajaran yang tidak hanya
membuahkan dasar-dasar penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun juga dapat menumbuhkan
karakter yang kuat serta penguasaan kecakapan hidup (soft skills), sehingga tampil sebagai manusia yang
penuh kasih terhadap sesama (compassion) serta menjunjung tinggi etika di samping cekatan dan
terampil (trengginas) dalam bekerja. Hanya gurulah yang dalam tugas kesehariannya mampu
melaksanakan pembelajaran yang mendidik tersebut (Asiyah et al,, 2020; Hidayanti et al., 2019).

Realita yang terjadi di sekolah pada umumnya adalah rendahnya kesadaran siswa untuk
mempelajari geografi sehingga Spatial thinking skills siswa sulit dapat dikembangkan (Nofirman, 2019;
Subhani & Agustina, 2018). Selain itu, geografi juga sering dianak tirikan, karena dianggap gampang dan
tanpa belajarpun siswa bisa menguasainya. Faktor yang menyebabkan kurang diminati siswa karena
dinilai kurang bermanfaat untuk diimplementasikan dalam menunjang keberlanjutan sebagai peserta
didik maupun untuk dijadikan mata pencaharian. Hal ini juga disebabkan masih terdapat pembelajaran
geografi yang dinilai kurang menarik oleh siswa karena pembelajarannya masih terpaku pada metode
klasikal. Kelemahan metode tersebut sebenarnya tidak hanya sebatas pada masalah rendahnya daya
serap siswa tetapi lebih mendasar dari itu adalah tertutupnya kemungkinan siswa untuk melatih daya
kritis dan kreativitas melalui pengalaman belajar yang lebih riil. Hal ini dalam pembelajaran geografi
berdampak pada aktivitas dan hasil belajar siswa, khususnya dalam menumbuhkembangkan Spatial
thinking skills siswa (Asiyah et al.,, 2020; Nisa et al., 2021).

Hasil belajar siswa Kelas X IPS1 SMA Laboratorium Undiksha untuk mata pelajaran Geografi
dilihat dari hasil ulangan hariannya yang telah dilaksanakan, secara klasikal masih cenderung rendah.
Rata-rata kelas yang dicapai siswa masih di bawah 70, sementara KKM yang telah ditetapkan untuk mata
pelajaran geografi adalah 70. Selain itu, pembelajaran geografi yang telah dilaksanakan selama ini juga
menunjukkan rendahnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
refleksi yang dilakukan, ternyata sebagian besar masalah yang terjadi diakibatkan oleh strategi dalam
proses belajar mengajar yang terimplementasikan guru selama ini. Sementara strategi pembelajaran
berorientasi pada standar proses pedidikan dengan pembelajaran siswa aktifnya sangat dibutuhkan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Hidayanti et al., 2019; Nisa et al., 2021). Pembelajaran selama ini
lebih dominan bertumpu hanya pada buku paket. Diskusi kelas dan tanya jawab yang dihadirkan guru di
kelas belum mampu menumbuhkan Spatial thinking skills siswa. Guru dinilai bersifat aktif untuk
mengembangkan aspek kognitif siswa, sementara aspek keterampilan keruangan siswa belum
dikembangkan. Selain itu, guru juga dalam pembelajaran belum menjadikan spatial thinking skill sebagai
muara dari pembelajaran geografi. Dampak dari pembelajaran tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif
yang akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, menunjukkan bahwa orang tua siswa lebih
cenderung mengarahkan anak-anaknya untuk mempelajari mata pelajaran matematika, IPA, dan Bahasa
Inggris. Mata pelajaran geografi menurut persepsi orang tua siswa seperti tidak akan membentuk
kecerdasan pada anak. Pandangan tersebut wajar, karana kecerdasan yang dipahami saat ini oleh
sebagian orang masih terbatas pada kecerdasan intelektual yang bertumpu pada 1Q. Mengacu
permasalahan sebagaimana yang telah dijabarkan tersebut maka dipandang penting untuk mecarikan
solusi pada permasalahan yang terjadi. Berdasarkan pertimbangan karakteristik kelas dan kemampuan
sebagai pendidik dalam pembelajaran, akan dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
mengaplikasikan metode demontrasi berpendekatan kontekstual dalam pembelajaran.

Cara penyajian pembelajaran dengan metode demonstrasi dilakukan dengan memperagakan atau
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik
sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai penjelasan lisan (Bando & Elihami, 2021; Syahputri,
2018). Dengan metode ini siswa mendapat gambaran secara langsung apa yang dipelajari, walaupun tidak
semua siswa dapat mencoba di kelas. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa pembelajaran
demonstrasi merupakan metode mengajar dengan pendekatan visual agar siswa dapat mengamati proses,
informasi, peristiwa, alat dalam pelajaran, dengan tujuan siswa lebih memahami bahan yang diajarkan
lewat suatu kenyataan yang dapat diamati (Gumay & Bertiana, 2018; Hernawati, 2018). Agar
pengaplikasian pembelajaran dengan metode demonstrasi berlangsung secara efektif, Mulyasa (2011)
mengemukakan angkah-langkah yang dianjurkan adalah: (a) melakukan perencanaan yang matang
sebelum pembelajaran dimulai; (b) merumuskan tujuan pembelajaran dengan metode demonstrasi; (c)
membuat garis besar langkah-langkah metode demonstrasi; (d) menetapkan kegiatan demonstrasi
tersebut akan dilakukan guru atau oleh peserta didik; (e) memulai demonstrasi dengan menarik perhatian
seluruh peserta didik; (f) mengupayakan agar semua siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran; (g) melakukan eveluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan (Ginting &
Zulmiyetri, 2018; Hasanah, 2018). Melalui metode demonstrasi diharapkan siswa: (1) mampu memahami
tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu; (2) dapat menyaksikan kerja suatu alat atau benda; (3)
dapat mengamati bagianbagian dari suatu benda atau alat; dan (4). jika siswa melakukan sendiri
demonstrasi, maka ia dapat mengerti juga penggunaan suatu alat (Bando & Elihami, 2021; Gumay &
Bertiana, 2018). Berkenaan dengan itu, metode demonstrasi yang diimplementasikan idealnya adalah
berpendekatan kontekstual.

Proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual diharapkan berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa untuk belajar mengalami secara langsung, bukan transfer pengetahuan dari guru
ke siswa, namun melalui proses pengetahuan yang dapat disusun siswa secara alamiah (Sugandi &
Bernard, 2018; Watini, 2019). Pengetahuan akan dikonstruksikan siswa antara pengetahuan yang telah
dimiliki siswa dengan tema yang dipelajari (Octavyanti & Wulandari, 2021; Zakiah et al., 2019). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual
merupakan konsep mengajar dan belajar yang membantu guru menghubungkan isi pelajaran dengan
situasi dunia nyata (Henukh et al, 2019). Pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran
inovatif yang membantu siswa menghubungkan isi pelajaran dengan konteks kehidupan (Buchori, 2019).
Pembelajaran kontekstual menantang siswa untuk menghubungkan konsep akademik dengan kehidupan
sehari-hari dan merangsang siswa untuk berpikir kritis yang membuat pelajaran menjadi efektif dan
bertahan lama.

Bertitik tolak pada permasalahan pembelajaran pada Kelas X IPS1 SMA Lab. Undiksha
sebagaimana telah dikemukakan dan pemecahan masalah yang ditawarkan sebagai solusi dengan
keunggulan yang dimiliki, dapat dirumuskan tujuan dalam PTK ini, yaitu: (1) meningkatkan aktivitas
belajar siswa Kelas X IPS1 di SMA Laboratorium Undiksha melalui metode demonstrasi berpendekatan
kontekstual dalam pembelajaran geografi, dan (2) meningkatkan Spatial thinking skills siswa Kelas X IPS1
di SMA Laboratorium Undiksha melalui metode demonstrasi berpendekatan kontekstual dalam
pembelajaran geografi.

2. METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini proses tindakannya dilaksanakan dalam dua siklus yang
masing-masing terdiri dari empat tahap, yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi
(Khasinah, 2013; Malisa et al., 2018). Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah menyiapkan
perangkat pembelajaran geografi untuk diimplementasikan dengan menggunakan metode demonstrasi
berpendekatan kontekstual yang diwujudkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pada tahap pelaksanaan, RPP yang disusun diimplementasikan di kelas. Pelaksanaan RPP di kelas
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kemudian dinilai keberhasilannya pada tahap observasi yang selanjutnya pada tahap refleksi dianalisis
untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya.

Data hasil penelitian tentang aktivitas belajar siswa dari pembelajaran yang menggunakan
metode demonstrasi berpendekatan kontekstual dikumpulkan melalui lembar observasi, data spatial
thinking skills siswa dikumpulkan memalui angket. Sementara untuk hasil belajar siswa dikumpulkan
dengan tes. Ketentuan untuk menentukan keberhasilan capaian dalam aktivitas belajar siswa, spatial
thinking skills siswa, dan hasil belajar siswa menggunakan beberapa formula. Aktivitas belajar siswa
dinyatakan dengan memperhatikan aktifitas kelas dalam kegiatan diskusi setelah demonstrasi dilakukan,
menggunakan ketentuan seperti pada Tabel 1. Kriteria Skor Spatial Thinking Skills (SSTS) Siswa juga
dikategorikan seperti pada Tabel 1. Ketuntasan klasikal dinyatakan berhasil bila lebih dari 69% siswa
telah mencapai nilai tuntas 70. Data yang terkumpul dan sudah diolah tersebut selanjutnya dianalisis
secara Deskriptif Kualitatif (Sugiyono, 2012) menggunakan analisis tabel dengan pemaknaan secara
kontektual.

Tabel 1. Ketentuan Kategori Aktivitas dan SSTS

Variabel Rentangan Skor Kategori
Aktivitas Belajar Jumlah siswa aktif dalam diskusi > 75% Tinggi
Jumlah siswa aktif dalam diskusi 25% - 75% Kurang
Jumlah siswa aktif dalam diskusi < 25% Rendah
SSTS <25 SSTS Rendah
25-35 SSTS Sedang
> 35 SSTS Tinggi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tindakan siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan yang dilakukan oleh Guru Geografi SMA
Lab. Undiksha dengan pokok bahasan Pengetahuan Dasar Geografi. Pertemuan I berlangsung pada hari
Senin, 6 Agustus 2018 jam pelajaran ke 8 s/d 10, pertemuan II pada hari Senin, 13 Agustus 2018 jam
pelajaran ke 8 s/d 10, dan pertemuan III pada hari Senin, 20 Agustus 2018 jam pelajaran ke 8 s/d 10,
Semua siswa Kelas X IPS1 hadir baik pada pertemuan I, Il maupun III. Tindakan Siklus II juga dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan dengan guru yang sama, yaitu pada hari Senin, 27 Agustus 2018, Senin, 2
September 2018, dan Senin, 9 Septemberl 2018. Pokok bahasan pada Siklus II adalah Pengetahuan Dasar
Peta, Pengindraan Jauh, dan Sistem Informasi Geografis (SIG). Pada Siklus II ini semua siswa Kelas X IPS1
hadir baik pada pertemuan [, II maupun III. Hasil pengimplementasian Metode Demonstrasi
berpendekatan Kontekstual dalam pembelajaran materi Pengetahuan Dasar Geografi dan Pengetahuan
Dasar Peta, PJ, dan SIG dari kondisi awal, Siklus I sampai ke Siklus II menunjukkan adanya peningkatan,
baik dilihat dari aktivitas belajar siswa, spatial thinking skills siswa, dan hasil belajar siswa. Hasil skor
aktivitas belajar siswa pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Aktivitas Belajar Siswa pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II

Aktivitas Belajar

. Kondisi Awal Siklus 1 Siklus I1
Siswa
No. Rentang - o o o
skor (%) Kriteria N %0 N %0 N %0

1. <25 Rendah 19 82,61 8 34,78 0 0,00
2. 25-75 Kurang 3 13,04 11 47,83 5 21,74
3. >75 Tinggi 1 4,35 4 17,39 18 78,26
Total 23 100,00 23 100,00 23 100,00
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dari Kondisi Awal ke Siklus I (Tinggi) 300%
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dari Siklus I ke Siklus II (Tinggi) 350%

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaplikasian metode demonstrasi berpendekatan kontekstual
dalam pembelajaran geografi pada Kelas X IPS1 di SMA Laboratorium Undiksha telah menyebabkan
peningkatan aktivitas belajar siswa dari kondisi semula mencapai 300% pada Siklus I, dan dari kondisi
pada Siklus I meningkat mencapai 350% pada siklus II.
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Tabel 3. Ketuntasan Belajar Siswa pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II

No Ketuntasan Kondisi Awal Siklus I Siklus II
) Belajar N % N % N %
1.  Belum Tuntas 18 78,26 13 56,52 3 13,04
2. Tuntas 5 21,74 10 43,48 20 86,96
Total 23 100,00 23 100,00 23 100,00
Mean 50,78 67,30 75,87
Peningkatan Nilai Rata-Rata dari Kondisi Awal ke Siklus I 32,53%
Peningkatan Nilai Rata-Rata dari Siklus I ke Siklus II 12,73%
Peningkatan Ketuntasan Belajar dari Kondisi Awal ke Siklus I 100,00%
Peningkatan Ketuntasan Belajar dari Siklus I ke Siklus II 100,00%

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaplikasian metode demonstrasi berpendekatan kontekstual
dalam pembelajaran geografi pada Kelas X IPS1 di SMA Laboratorium Undiksha telah menyebabkan
ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari kondisi semula mencapai 100% pada siklus I dan
demikian pula dari Siklus I ke siklus II. Namun demikian peningkatanrata-rata nilai hasil belajar siswa
justru mengalami penurunan, Jika dari kondisi awal ke Siklus I mencapai 32,53% maka dari Siklus I ke
Siklus II peningkatannya justru mengalami penurunan, yaitu hanya 12,73%.

Tabel 4. Spatial Thinking Skills Siswa pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II

Spatial Thinking

. Kondisi Awal Siklus I SiKlus I1
Skills
No. Rentan
& Kriteria N % N % N %
Skor
1. <25 Rendah 18 78,26 6 26,09 0 0,00
2. 25-35 Sedang 5 21,74 12 52,17 4 17,39
3. >35 Tinggi 0 0,00 5 21,74 19 82,61
Total 23 100,00 23 100,00 23 100,00
Mean 20,26 29,30 36,52
Peningkatan Spatial Thinking Skills Siswa dari Kondisi Awal ke Siklus I 44,62%
Peningkatan Spatial Thinking Skills Siswa dari Siklus I ke Siklus II 24,64%

Tabel 4 memperlihatkan terjadi peningkatan Spatial Thinking Skills siswa kelas X IPS1 SMA Lab.
Undiksha dengan diterapkannya Metode Demonstrasi berpendekatan Kontekstual dalam pembelajaran
geografi. Mean Spatial Thinking Skills Siswa pada kondisi awal yang hanya 20,26 (rendah), pada Siklus I
telah mencapai 29,30 (Sedang), dan menjadi 36,52 (tinggi) pada Siklus II. Namun jika pemperhatikan
peningkatan yang terjadi terdapat penurunan pada Siklus I ke Siklus II dibandingkan dari Kondisi Awal ke
Siklus 1.

Pembahasan

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada Siklus I hasil belajar siswa sudah terjadi peningkatan,
namun masih tergolong rendah karena ketuntasan belajar klasikal baru mencapai 43,48% (belum
mencapai target keberhasilan, yaitu ketuntasan belajar klasikal minimal 70%) yang pada kondisi awal
hanya 21,74%. Sejalan dengan hasil belajar siswa, spatial thinking skills siswa juga telah mengalami
peningkatan, walaupun masih dalam kategori sedang (29,30). Berkenaan dengan itu, walaupun hasil pada
siklus I sudah memperlihatkan adanya peningkatan dari pengimplementasian metode demonstrasi
berpendekatan kontekstual dalam pembelajaran geografi di Kelas X IPS1 SMA Lab. Undiksha Singaraja,
namun dari refleksi yang dilakukan dengan ketuntasan klasikal yang masih rendah dan aktivitas belajar
siswa yang hanya mencapai 25%, diputuskan untuk melakukan tindakan siklus II. Hasil refleksi
menunjukkan bahwa masih rendahnya ketuntasan belajar siswa disebabkan oleh motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran yang terimplementasikan masih belum tumbuh secara merata. Hal tersebut terlihat
dari perilaku siswa saat diminta untuk mendemontrasikan aspek keruangan yang diminta. Sekitar 80%
aktivitas siswa dalam pembelajaran yang terimplikasikan masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa secara umum masih tergolong rendah sampai sedang. Sementara motivasi
belajar siswa sangat penting dalam proses pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Kryshko
etal, 2021; Schwinger & Otterpohl, 2017).

Selain itu, tidak semua siswa memiliki kesiapan untuk belajar, sementara kesiapan siswa dalam
suatu proses pembelajaran menjadi hal yang sangat dibutuhkan (Bressington et al, 2018; Shea &
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Bidjerano, 2010; Simamora & Saragih, 2019). Kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran
geografi dapat dilihat pada saat interaksi yang dilakukan antar siswa. Pada interaksi ini, hanya sebagian
kecil (< 20% siswa) yang telah siap dengan pertanyaan-pertanyaan dan argumen-argumen yang
mengarah pada topik yang didemonstrasikan. Berkenaan dengan itu, upaya yang penting atas refleksi
yang dilakukan adalah bagaimana dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan kesiapannya dalam
proses pembelajaran dengan metode demonstrasi berpendekatan kontektual tersebut. Berkenaan dengan
itu, yang disempurnakan pada Siklus Il adalah bagaimana motivasi dan kesiapan belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui metode demonstrasi berpendekatan kontektual tersebut.

Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan bagian-bagian yang belum jelas dengan
memanfaatkan pedoman buku yang dimodifikasi menjadi kegiatan tanya jawab multi arah untuk
membahas isi dari buku bacaan. Tanya jawab dengan siswa untuk mencari tahu hal-hal apa yang belum
bisa dipahami oleh siswa, memberikan kesepakatan kepada siswa untuk mendemontrasikan fenomena
geografi yang dicermati di kelompoknya masing-masing. Mengubah tampilan media sebagai bahan dalam
penyampaian materi. Pada siklus I media peragaan yang digunakan adalah berupa "gambar tidak
bergerak”. Pada siklus II digunakan "gambar bergerak” dalam bentuk video. Gambar (alat peraga) pada
siklus II ini dinilai memiliki keberlanjutan dari gambar pada siklus I bahkan dinilai lebih menguntungkan
untuk semua siswa. Penyempurnaan alat peraga sengaja dilakukan dengan tujuan untuk menampilkan
objek bahasan yang baru dan dekat dengan kehidupan nyata siswa (kontekstual) dan lebih menarik.
Dengan cara ini diharapkan pelajaran tidak membosankan, daya imajinasi siswa dikondisikan untuk
semakin terlatih dan berkembang dengan persiapan diri yang lebih baik, motivasi belajar siswa untuk
belajar menjadi semakin baik, dan yang paling penting adalah pemahaman siswa terhadap fenomena
geosfer yang tersaji dalam gambar menjadi lebih baik. Dengan demikian diharapkan siswa lebih lancar
dalam memproduksi pengetahuan mereka untuk disampaikan dalam secara lisan menjadi lebih lengkap
dan lebih terorganisir. Semuanya itu diharapkan berpengaruh terhadap peningkatan spatial thinking skills
siswa sejalan dengan hasil belajarnya. Selanjutnya berdasarkan hasil refleksi disusun rencana tindakan
siklus II, yang secara terperinci dituangkan dalam skenario pembelajaran.

Pada Siklus II, menunjukkan bahwa dari refleksi yang dilakukan telah membuakan keberhasilan
metode demonstrasi berpendekatan kontekstual diimplementasikan di Kelas X IPS1 SMA Lab. Undiksha
Singaraja dalam pembelajaran geografi. Keberhasilannya tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. Hasil
pembelajaran dengan metode Demonstrasi berpendekatan kontekstual sudah menunjukkan adanya
peningkatan capaian pembelajaran geografi di Kelas X IPS1 dibandingkan yang terjadi pada siklus I dengan
ketuntasan Kklasikal sudah 86,96% (20 orang dari 23 orang siswa), artinya sudah melebihi kriteria
keberhasilan (70 %). Aktivitas siswa yang tergolong tinggi dalam proses pembelajaran sudah
menunjukkan peningkatan. Jika pada kondisi awal siswa yang tergolong memiliki aktivitas tingi hanya
4,35%, pada Siklus 1 sudah mencapai 17,39%, dan pada Siklus dua meningkat lagi mnejadi 78,26%.
Spatial Thinking Skills siswa sudah tergolong sedang sampai tinggi dengan didominasi pada yang tinggi
yang mencapai 82,61%. Selain itu, semua permasalahan yang dikemukakan pada awal penelitian ini sudah
dapat dientaskan (rendahnya aktivitas belajar siswa, spatial thinking skills siswa, dan hasil belajar siswa).
Berkenaan dengan itu diputuskan penelitian ini untuk diakhiri pada Siklus II.

Peningkatan spatial thinking skills siswa sejalan dengan peningkatan hasil belajarnya dan
aktivitas belajar. Adanya motivasi dan kesiapan siswa dalam proses pembelajaran terlihat sudah
melibatkan operasi mental dari siswa seperti induksi, deduksi, klasifikasi, dan penalaran. Pelibatan
operasi mental siswa tersebut merupakan hal urgen dalam menimbulkan motivasi siswa untuk belajar
dan menyiapkan diri untuk belajar (Alhamuddin & Bukhori, 2016; Polat & Aydin, 2020). Peningkatan yang
tinggi dari penerapan metode demonstrasi berpendekatan kontekstual dalam pembelajaran geografi pada
Kelas X IPS: SMA Lab. Undiksha terjadi dari kondisi awal ke siklus I. Hal itu terlihat dari Rata-rata nilai
hasil belajar yang diperoleh maupun dari spatial thinking skills siswa. Kemampuan berpikir kritis peserta
didik sudah mulai tumbuh yang akan mampu mengatarkan peserta didik untuk mencapai kesuksesan
dalam pembelajaran. Hal tersebut senada dengan pernyataan bahwa peserta didik yang mempunyai
kemampuan berpikir kritis baik akan mampu mengatarkan peserta didik untuk mencapai kesuksesan
dalam pembelajaran (Chen et al., 2018; Silberman et al., 2021). Namun dilihat dari hasil belajar yang rata-
rata kelasnya masih di bawah KKM dan siswa yang mencapai ketuntasan belajar hanya 43, 48% maka
dinilai penting untuk meningkatkannya pada siklus II.

Sementara peningkatan dari siklus I ke siklus II relatif tidak begitu besar. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan pada siklus I yang sudah tinggi. Jika pada awal peningkatan yang tinggi, pada umumnya
peningkatan yang terjadi pada periode berikutnya tidak sebesar yang sebelumnya sesuai dengan hukum
hasil lebih yang semakin berkurang. Namun demikian, yang penting adalah aktivitas belajar sudah
mencapai 85% dan ketuntasan belajar siswa sudah 86, 96%. Capaian ini menunjukkan keberhasilan
metode demonstrasi berpendekatan kontektual dalam pembelajaran geografi untuk meningkatkan
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aktivitas belajar dan spatial thinking skills siswa. Demikian juga dengan hasil belajar siswa dengan
ketutntasan belajar yang telah dicapai.

Berdasarkan temuan yang diperoleh selama siklus I dan siklus II, pembahasan selanjutnya lebih
ditekankan pada sejumlah temuan yang dianggap menonjol dari kedua siklus yang telah dilakukan.
Sejumlah temuan yang dianggap menonjol dapat dipaparkan sebagai berikut. Demonstrasi berpendekatan
kontekstual yang dilakukan guru dalam pembelajaran geografi yang diperkuat dengan pokok-pokok
peristiwa melalui gambar bergerak dengan dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan/pernyataan dari
guru, memicu terbentuknya motivasi belajar dan kesiapan siswa untuk belajar. Hal tersebut tidak saja
berimplikasi pada tumbuhnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran (baik aktivitas fisik maupun
intelektual), tetapi juga membuat tingkat penguasaan siswa terhadap fokus pembelajaran yang menjadi
materi menjadi semakin meningkat. Kondisi itu menjadikan konsep ruang, instrumen yang
menggambarkan keruangan, dan proses bernalar secara keruangan yang dimiliki siswa menjadi
meningkat, dan hal ini menjadikan spatial thinking skills siswa lebih baik. Semua peningkatan tersebut
diperoleh melalui pengaplikasian materi dengan kerja nyata dalam bentuk tugas dan demonstrasi yang
bersifat kontekstual. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi saat
mendemontrasikan tugas-tugas di depan kelas sehingga membuat siswa lebih baik dari segi keberanian
penyampaian pendapat dan keruntutan dalam berpikir keruangan. Diberikannya waktu yang memadai
kepada siswa untuk berlatih sebelum melakukan unjuk kerja di depan kelas dengan
pengawasan/bimbingan guru dapat meningkatkan kesiapan siswa untuk belajar.

Temuan-temuan di atas dilatar belakangi oleh sejumlah aktivitas yang terjadi selama
pembelajaran. Selama ini guru mengajarkan keterampilan masih dengan teknik konvensional tanpa
diikuti dengan penggunaan media. Digunakannya metode demonstrasi berpendekatan kontekstual
dengan peragaan yang dibantu juga melalui media gambar bergerak dalam proses pembelajaran yang
diikuti dengan teknik tanya jawab dari diskusi merupakan strategi yang cukup variatif dan inovatif yang
ditempuh sehingga memotivasi siswa untuk belajar. Metode demontrasi berpendekatan kontekstual yang
ditempuh guru betul-betul efektif, karena mampu mengajak siswa untuk mempraktikan langsung
keterampilan-keterampilan keruangan dari fenomena geosfer yang berada di lingkungan siswa, baik
secara langsung di kelas maupun melalui tugas rumah. Selain itu, pertanyaan-pertanyaan/pemyataan
yang dirancang oleh guru sedemikian rupa telah mampu menggiring siswa untuk memahami materi yang
telah disampaikan melalui demonstrasi. Jadi, melalui metode demonstrasi berpendekatan kontekstual
guru membelajarkan siswa dengan beberapa keterampilan yang didemonstrasikan kepada siswa oleh
guru. Hal tersebut menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Dengan disertai dengan diskusi
dan pertanyaan-pertanyaa kecil yang bersumber dari guru atau dan siswa telah membuat siswa aktif dan
bergairah belajar. Ini berarti pembelajaran yang dikelola guru telah mencerminkan teraplikasinya
student-centered learning dan contextual teaching and learning melalui metode demonstrasi
berpendekatan kontekstual. Sebagaimana dikatakan bahwa banyak faktor yang menjadi penentu mutu
pembelajaran, salah satunya adalah bagaimana guru membelajarkan siswanya sehingga mau belajar.
Dalam hal ini, untuk hal-hal sulit metode belajar dengan strategi yang sesuai menjadi amat penting untuk
ditempuh.

Cara penyajian pembelajaran dengan metode demonstrasi dilakukan dengan memperagakan atau
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik
sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai penjelasan lisan (Bando & Elihami, 2021; Syahputri,
2018). Dengan metode ini siswa mendapat gambaran secara langsung apa yang dipelajari, walaupun tidak
semua siswa dapat mencoba di kelas. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa pembelajaran
demonstrasi merupakan metode mengajar dengan pendekatan visual agar siswa dapat mengamati proses,
informasi, peristiwa, alat dalam pelajaran, dengan tujuan siswa lebih memahami bahan yang diajarkan
lewat suatu kenyataan yang dapat diamati (Gumay & Bertiana, 2018; Hernawati, 2018). Agar
pengaplikasian pembelajaran dengan metode demonstrasi berlangsung secara efektif, Mulyasa (2011)
mengemukakan angkah-langkah yang dianjurkan adalah: (a) melakukan perencanaan yang matang
sebelum pembelajaran dimulai; (b) merumuskan tujuan pembelajaran dengan metode demonstrasi; (c)
membuat garis besar langkah-langkah metode demonstrasi; (d) menetapkan kegiatan demonstrasi
tersebut akan dilakukan guru atau oleh peserta didik; (e) memulai demonstrasi dengan menarik perhatian
seluruh peserta didik; (f) mengupayakan agar semua siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran; (g) melakukan eveluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan (Ginting &
Zulmiyetri, 2018; Hasanah, 2018). Melalui metode demonstrasi diharapkan siswa: (1) mampu memahami
tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu; (2) dapat menyaksikan kerja suatu alat atau benda; (3)
dapat mengamati bagianbagian dari suatu benda atau alat; dan (4). jika siswa melakukan sendiri
demonstrasi, maka ia dapat mengerti juga penggunaan suatu alat (Bando & Elihami, 2021; Gumay &
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Bertiana, 2018). Berkenaan dengan itu, metode demonstrasi yang diimplementasikan idealnya adalah
berpendekatan kontekstual.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa permasalahan yang dirumuskan dalam PTK ini
dapat dientaskan, yaitu: Aktivitas belajar siswa Kelas X IPS:i SMA Laboratorium Undiksha dalam
pembelajaran geografi dapat ditingkatkan melalui pengimlementasian metode demonstrasi berbasis
pendekatan kontekstual (dari 25% menjadi 85%). Spatial Thinking Skills siswa Kelas X IPSi SMA
Laboratorium Undiksha dalam pembelajaran geografi dapat ditingkatkan melalui pengimplementasian
metode demonstrasi berbasis pendekatan kontekstual (44,62% dari kondisi awal ke siklus 1 dan 24,64%
dari siklus 1 ke siklus 2).

4. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat dikemukakan bahwa: (1) penggunaan
metode demonstrasi berpendekatan kontekstual dalam pembelajaran geografi dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa Kelas X IPS1 SMA Laboratorium Undiksha dalam mata pelajaran. Peningkatan yang
terjadi bergerak dari 25% yang aktif pada siklus 1 menjadi 85% pada siklus 2, dan (2) penggunaan
metode demonstrasi berpendekatan kontekstual dalam pembelajaran geografi dapat meningkatkan
spatial thinking skills siswa Kelas X IPS1 SMA Laboratorium. Peningkatan spatial thinking skills yang
terjadi sejalan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Memperhatikan proses yang terjadi dalam PTK
yang dilakukan melalui 2 siklus tindakan yang terimplementasikan di kelas, terdapat 2 hal yang dapat
direkomendasikan, yaitu: (1) metode demonstrasi berpendekatan kontektual menjadi unggul dalam
membelajarkan keterampilan keruangan kepada siswa dalam pembelajaran geografi jika motivasi belajar
dan kesiapan siswa dalam suatu proses belajar itu dapat diterjadikan, dan (2) spatial thinking skills siswa
akan meningkat sejalan dengan pemahamannya terhadap fenomena keruangan yang menjadi identitas
pembelajaran geografi melalui pemikiran yang dapat dikembangkan dalam pengimplementasian metode
demonstrasi berpendekatan kontektual.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimaksih disampikan kepada LPPPM Undiksha atas kesempatan yang diberikan untuk
mengikuti program Penugasan Dosen di Sekolah (PDS), sehingga realitas menjadi seorang guru dapat
dijalani secara riil dengan berbagai permasalah pembelajaran yang memerlukan solusi. Terimaksih juga
disampaikan kepada Kepala Sekolah SMA Laboratorium Undiksha atas kesediaanya menerima kami untuk
ber PDS di sekolah yang dipimpin.
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